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Sambutan

Kepala Balai Pelestarian Nilai Budaya Ambon

Asalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera Bagi kita Semua. Syalom

Maluku “Negeri Seribu Pulau”. Ungkapan ini memberi satu pengertian dasar
bahwa pulau-pulau tersebut telah merangkai kekayaan sumber daya budaya
daerah Maluku. Pertanyaan sederhana yang muncul adalah bagaimana
wujud kebudayaan daerah Maluku itu? Tema “ldentitas Ke- Malukuan” yang
di usung Kongres Kebudayaan Daerah Maluku menjadi gagasan cerdas atas
pertanyaan di atas. Hal ini menunjukan era emas kebangkitan kebudayaan
daerah Maluku, yang di bingkai dari ragam kebudayaan pulau-pulau
tersebut. Pameran Kebudayaan, oleh Balai Pelestarian Nilai Budaya Ambon
adalah mengetengahkan isu-isu kebudayaan yang mewakili unsur
kebudayaan daerah Maluku. Para antropolog dunia, sejarahwan yang
menetapkan daerah Maluku sebagai ladang penelitian etnografi dan sejarah
tentu menjadi bagian penting dari gagasan pelestarian kebudayaan daerah
Maluku. Semoga Pameran Kebudayaan dan Kesejarahan dalam rangka
pendukungan Balai Pelestarian Nilai Budaya Ambon bagi pelaksanaan
Kongres Kebudayaan Daerah Maluku 2014, kiranya memberi kontribusi
positif bagi Ke-Malukuan kita.

Wassalamu’allaikum Wr. Wb
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Kebudayaan Daerah Maluku :

Unggul Namun Terabaikan

Antropolog Belanda Corneles van Vollenhoven dalam karya

monumentalnya Het Adatrcht van Nederlandsch Indie “Hukum Adat
Hindia Belanda” , karya ini memunculkan ide Van Vollenhoven
membagi wilayah kebudayaan di Indonensia menjadi 19 wujud
wilayah kebudayaan berdasarkan pengelompokan etnis di Indonesia.
Dalam gagasan ini, Maluku juga di bagi menjadi tiga wilayah budaya
yang di bedakan atas kebudayaan Maluku Tengah atau yang di kenal
dengan wilayah republiken negeri yang berlandaskan pada
konfigurasi kebudayaan raja-raja, Kebudayaan Maluku Tenggara
dengan landasan utama kebudayaan kebangsaan, dan kebudayaan
Maluku Utara dengan orientasi kebudayaan kesultanan. Tiga
pembagian ini sepertinya memberi argumentasi yang pasti akan
pengelompokan kebudayaan di daerah Maluku yang bila di
manfaatkan akan memberi efek berarti bagi pembangunan
kedaerahan di Maluku.
Sangat ironis kini bila membicarakan kebudayaan daerah Maluku,
sapa punglah, katong-Katong saja, dan sebagainya. Perdebatan-
perdebatan ini secara kelokalan sangat merugikan kebudayaan
daerah Maluku. Apalagi di tunjang dengan regulasi daerah yang
tidak memberi ruang khsusus bagi pelestarian kebudayaan.
Anugerah akan pulau-pulau dan subetnis yang kaya akan
kebudayaan menjadi Sumber daya yang tidak mampu di kelola untuk
kepentingan bersama. Daerah Maluku sejak abad ke 14 telah
menjadi wilayah sangat populer dengan menyimpan sejumlah
harapan besar bagi perkembangan dunia. Cengkih dan pala yang di
gadang-gadang sebagai komoditi awal memuculkan rangkaian
sejarah dan budaya di Maluku, kini tidak lagi menjadi primodona
kebudayaan daerah Maluku.



Kebudayaan Daerah Maluku : Ladang Penelitian Dunia

Josellin de Jonge dalam pengukuhan Guru Besarnya di
Universitas Leiden pada tahun 1935, menyebutkan bahwa Indonesia
merupakan model dari keanekaragaman etnograafi yang hampir
sempurna melampaui benua Australia. Hal menarik yang di
sampaikan Joselin de Jonge adalah ketika menyentil (Seram) Maluku
Tengah dalam paparannya sebagai rumah penyelidikan
kenakeragaman budaya di Indonesia. Selain itu juga Naturalis
Inggris Alfred Russel Walacea pada tahun 1859-1860 melakukan
kunjungan di kepulauan Maluku dan mendapatkan keunikan
kebudayaan di Maluku. Kemudian Dieter Bartels antropolog
Universitas Yavapai Colege Arizona AS, melakukan penyelidikan atas
keunggulan budaya Pela dan Gandong di Maluku Tengah sebagai
model kekerabatan antara komunitas Islam Kristen yang juga
melapaui negeri-negeri di Maluku Tengah. Dan karya monumental
Frank Cooley (1961) Mimbar dan Takhta yang merupakan
disertasinya cukup mengemas keunggulan kebudayaan Maluku
Tengah mulai dari struktur pemerintahan tradisional, adat dan
lembaga keagamaan. Selain itu juga antropolog Niko de Jonge dan
tos van dijk dengan karyanya tentang pulau-pulau yang terlupakan
di Indoensia di mana dalam peneltianya mengupas cukup lengkap
tentang kebudayaan di daerah Maluku Tenggara. Selain itu juga
karya George Everadus Rumpius yang di juluki ilmuwan Maluku
melakukan peneltian spesies tumbuhan dan kerang dan menerbitkan
karya yang cukup populer D’Ambonsche Rariteitkamer pada tahun
1705.

Hasil penetian ini memicu minat terhadap warisan budaya di
Indonesia. Pada tahun 1705, sarjana ini menerbitkan buku berjudul
D’'Amboinsche Rariteitkamer ini beberapa bagiannya menguraikan
tentang temuan kuno seperti kapak batu, kapak perunggu, dan
nekara (sejenis genderang) perunggu serta mitos-mitos yang ada di
balik benda-benda itu. Sejak itu, banyak peminat benda-benda unik-
antik mulai melakukan penelitian dan mengkoleksi tinggalan-
tinggalan masa lampau, termasuk batu-batu candi dan benda-benda
dari masa prasejarah. Bahkan, pada tahun 1778 berdirilah organisasi
peminat dan peneliti benda seni dan antik yang diberi nama
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Koninklijk Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen
dan disinilah cikal bakal munculnya museum di Indoensia.

Destinasi Materi Pameran Kebudayaan Daerah Maluku

Kepulauan Aru Di Mata Alferd Russell Wallacea
Alfred Russell Wallace

seorang naturalis Inggris
% yang tiba di Dobo

tepatnya di Pulau Wamar

[ —
[t

pada pertengahan abad
Alferd RussellWaIIacea "J/} 5 melakukan suatu

- eksplorasi wilayah-
wilayah  Timur (1854-
1862). Menyebutkan
pulau-pulau Aru sebagai
The Promised Land
(tanah terjanji) hal
mendasar yang
didapatkan dari  teori

Alfred Russell Wallace seorang naturalis Inggris yang tibe di Doba tepatrya of Palau Wamnar

perda g tengenan sbad ke 19 vang Gertugas melakuian suaty ekspionesi wiayawiayah Timu
(1854-1862). Meryebutian pulzu-puis A sebegel The Promesed Lard (senah terjan) bal ilmuwan ni adalah
miendasar yang didapatkan dari teari imuwan inl adalah keagungan ales keanekaragaman hayati
pulat pulal A dan fents kerang-kerangan laut yarg belum pemah dlibatnis d belahan duria keag ungan atas

bainn, Hesil prrmeitian Wallae O Arg kevnudien disalukan sebaye sebuch karyg frnich bersarng

kaannya vang [uga mencakua wilayah lain 4 Asa Tenagera yang dkuriungima, Dalam bk keanekaragaman hayatl

berjudul The Malay Archipelagn ir, Wellsoe mengemukakan teorings, dengan mengacu pada
distribusi hewer dan burng, yang secara total iimuwan dunia ini menguimgalkan febih dari

e e e bk e, s 1 S s e pulau-pulau Aru dan jenis
sk iken kerang-kerangan laut

yang  belum pernah
dilihatnya di belahan dunia lain. Hasil penelitian Wallace di Aru
kemudian disatukan sebagai sebuah karya ilmiah bersama
kajiannya yang juga mencakup wilayah lain di Asia

Tenggara yang dikunjunginya. Dalam buku berjudul The Malay
Archipelago ini, Wallace mengemukakan teorinya, dengan mengacu
pada distribusi hewan dan burung, yang secara total iimuwan dunia
ini mengumpulkan lebih dari sembilan ribu spesimen objek-objek
alam dari sekitar seribu enam ratus spesies.
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Gerabah Nafas Hidup Wanita Aru

Pada Tahun 1973 seorang antropolog Prancis Danniel de Coppet
membuat penyelidikan terhadap pembuatan suram (galor) di
Batujuring/Kabalasiang. Dalam tradisi masyarakat Aru karya ini di
kerjakan oleh wanita
Aru. Gerabah bundar

besar secara
tradisional biasanya
digunakan untuk ottty
mema_lsak . makanan_ Gerabah Nafas Hidup
sehari-hari. Di -

Wanita Aru
beberapa pulau

Fada Tahun 1973 seorang antropalog Prances Danniel de Coppet membuat
penggunaan gera}bah B S il A iy 14 8 v . G
dibatasi untuk_ tujuan ::E«;:Eiﬁmﬁ:ﬁgﬁ?:%
léhtususk sepg_rtl ] YANG e e s & o
itemukan di bagian '
tenggara Aru dimana
benda ini digunakan
pada saat ritual
kasuari. Pada masa ini,
hasil  buruan yang 8 _
diperoleh oleh  para BN sy s e o R e
laki-laki di hutan harUs i ok o e o s vyl
nanti di langit. Ini sejalan dengan konsep wmum yang dikenal di kepulauan ini dimana sebush kehidupan

direbus di dalam baru yang lengkap hanye bisa diciptakan melalui kontribusi yang seimbang antara pinsk lak-leki dengan
. hawa panas yang dimiliki dan phak wanita dangan kessjukannya.

wadah tanah liat e

buatan tangan oleh

para wanita.

Sebuah mitos dari Aru menjelaskan mengenai seorang wanita yang
memiliki sebuah periuk yang pada awalnya berisi darah yang berasal
dari sari ubi. Melalui pertolongan seorang dewa akhirnya seorang
anak di ciptakan pada saat memecahkan periuk dan lahirlah anak ini.
Kelanjutan cerita ini menunjukkan bahwa anak ini lahir tidak
sempurna, dia belum memiliki aspek laki-laki, yaitu aspek hawa
panas, yang biasanya diperoleh nanti di langit. Ini sejalan dengan
konsep umum yang dikenal di kepulauan ini dimana sebuah
kehidupan baru yang lengkap hanya bisa diciptakan melalui
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kontribusi yang seimbang antara pihak laki-laki dengan hawa panas
yang dimiliki dan pihak wanita dengan kesejukannya.

Kain Basta Dari india

Kain Basta. Kain bermotif India yang di temukan pada abad ke 19
sejak munculnya
perdagangan barter

& yang di lakoni
masyarakat Babar di

e S Kepulauan Banda.

Niko de Jonge dan

Danld'a Toos Vandijk dalam
penelitiannya
mengemukakan bahwa

Basta memainkan

peranan ekonomis

penting dan fungsi

mmmmmmmmmmmmmg sosial. Kain basta kini
Toat Vandiik d batrwa Basts peranan ekenamis penting Yo TP .

m","?.;ummm,m:u:.%x:.‘:;::z.:@:;“’““m.":::;:m.m memiliki  nilai ~ sosial

o jacikan tari khusun i i tarian seka di lauan Babar . .

Juga o facikan sebagel propert ya bisgi pars e Kepu penting bagl

masyarakat Babar di

s e 84 o st e Mana - seluruh - mahar

o i 3 . perkawinan harus di

B ki bayar dengan kain

Basta. Selain di jadikan

sebagai harta kawin,

kain basta juga di jadikan sebagai properti tari khusunya bagi para
penari tarian seka di Kepulauan Babar.

Wilayah Sebaran kain basta kini di temukan hampir di seluruh
wilayah Maluku Barat Daya. Namun konsetrasi penyebarnya lebih
banyak di temukan di kepulauan Babar. Penyebutanya pun sangat di
sesuaikan dengan wilayah-wilayah budaya di Maluku Barat Daya.
Orang Masela menyebutnya sebagai koka. Sehingga di klasifikasikan
sebagai Kok warwer, Kok Wama, dan lrilawna. Bagi sebagian orang
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Babar memiliki anak perempuan sama dengan memiliki harta besar.
karena kain Basta akan banyak di simpan di koleksi di mata rumah.

Etnografi Orang Tanimbar

Etnografi Orang Tanimbar ‘

Kepulauan Tanimbar sejak Pertama Keli dRemukan secrang Artropolog Asal Jerman Gerakd Fried

Rieded [Tahun 1200}, dakul ok bebarapa Fenabtl/Fenulis sehagal kawasan Faling Unik serta memidiki

Akar-akar peradaben Kemanusiaan yeng tinggl. Keunikan tersebut salah saturya dissbabikan karena:

Kerwiasan ire menumt hesil penelitian terdie dari 83 pulau (49 pulau sudeh terbuni dan ssanys beum).
Dalam perspektif linnya, fuga ditemakan = 316 buah puau,

Sebaran orang Tanimbas pada pulau-pulau ity makin diperkaya
aleh kenfigurasi penggunaan bahasa Yeng sejauh ini terdapat
5 rumpun behasa yakni (Bahasa Seira-Laral-fordata, Bahasa W
‘Yamdena, Bahasa Selaru, Bahasa Setwasa “Fursul® dan Bahasa
Makatian). Sekalipun Fakta Sosio-Antropologisrya Orang Tanimbar
tesbilang wnik tetapd mereka tetap bisa dipersatukan oleh karena
format kepemilikan Budaya Dominan yang depat mempersatukan
mereka. Bahkan sejak semula orang Tanimbar memiiki pamaha-
man yang sama tentang Tuhan Dan Alam Semesta *KONSTRUKS]
TENTANG UBU™ juga dalarm adat dan Bahasa Bugaya
yang Sama. Sew@uh Inl semua orang Tanimbar tahu Babwa
luskuatan Budeya dominan yang menjedi kepemikan bersama den
mempersatiikan mereka adalah: “DUAN-LOLAT ™ yang terkonstruksi
secara universal melals sebuah realitas "perkawinan®

pone
 Mezak Wakim

Kepulauan Tanimbar sejak Pertama Kali ditemukan seorang
Antropolog Asal Jerman Gerald Fried Riedel (Tahun 1200), diakui
oleh beberapa Peneliti/Penulis sebagai kawasan Paling Unik serta
memiliki Akar-akar peradaban Kemanusiaan yang tinggi. Keunikan
tersebut salah satunya disebabkan karena: Kawasan ini menurut
hasil penelitian terdiri dari 89 pulau (49 pulau sudah terhuni dan
sisanya belum). Dalam perspektif lainnya, juga ditemukan > 318
buah pulau.

Sebaran orang Tanimbar pada pulau-pulau itu makin diperkaya
oleh konfigurasi penggunaan bahasa Yang sejauh ini terdapat 5
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rumpun bahasa yakni (Bahasa Seira-Larat-Fordata, Bahasa
Yamdena, Bahasa Selaru, Bahasa Selwasa “Fursui” dan Bahasa
Makatian). Sekalipun Fakta Sosio-Antropologisnya Orang Tanimbar
terbilang unik tetapi mereka tetap bisa dipersatukan oleh karena
format kepemilikan Budaya Dominan yang dapat mempersatukan
mereka. Bahkan sejak semula orang Tanimbar memiliki pemahaman
yang sama tentang Tuhan Dan Alam Semesta “KONSTRUKSI
TENTANG UBU” juga dalam adat dan Bahasa Pengantar Budaya
yang Sama. Sejauh ini semua orang Tanimbar tahu Bahwa kekuatan
Budaya dominan yang menjadi kepemilikan bersama dan
mempersatukan mereka adalah: “DUAN-LOLAT” yang terkonstruksi
secara universal melalui sebuah realitas “perkawinan”. (Kuritelu
Paulus 2013)

Orang Basudara Di Tanimbarkei

Tanimbarkei. Sebuah
Negeri atau
Kampung/Ohoi di

Kepulauan Kei Maluku
Tenggara. Sisilia Barao
Antropolog Prancis pada

tahun 1978
mengidetifikasi
kebudayaan orang
Tanimbarkei sebagai
: : _ kebudayaan paling unik
kit e e RGOS oA FECTEN e v yang pernah ia temukan
Antropoieg Prancis pada tahun 1978 mengidetifikasi kebudayaan orang Tanimbarkel !Nﬂalm . .
e B e di belahan dunia. Hal
bersama-sar tidur pun demikian, Pertal sederana rruncul adalah imang . - .
Ko g TAAe? oy s st b o s NENAMK yang - menjadi
Pl okt coeh st B e hasil temuanya adalah
g ns st ye e
B 1555, ot wiaya o s yan o haparmonsan hewan pemangsa bisa
b Mriad pelgaran pening ol Mk gan indonesa caam ; ;
B i cinan o Wi cro s e s hidup rukun seperti
- pabduagumdmmhlmm.nmpdmmp . ..
Nowmrwd | kekuatan mempartahankan pola hidup ini. e Babl, anjlng, a.yam,
Btvessk viski kucing, dan kambing.
Makan pun bisa
bersama-sama, tidur
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pun juga demikian. Pertanyaan sederhana yang muncul adalah
bagaimana dengan kondisi sosial orang Tanimbarkei?

piaraanya yang menjaga betul kehidupan sosial masyarakatnya.
Masyarakat Tanimbarkei dalam susunan masyarakatnya terdiri dari
satu hubungan geneologis yang memiliki perbedaan keyakinan yakni
Hindu, Islam, Kristen Katholik, dan Protestan. Pada Konflik 1999,
satu-satunya wilayah di Maluku yang menjaga keharmonisan
hubungan interaksi antar agama adalah Tanimbarkei. Hal ini perlu
menjadi pelajaran penting bagi Maluku dan Indonesia dalam
mengelola perbedaan. Konsep hidup orang basudara yang mewakili
perbedaan agama di Maluku, Tanimbarkei menjadi satu-satunya
yang berhasil mempertahankannya. Keberadaan kebudayaan yang
hidup menjadi kekuatan mempertahankan pola hidup ini.

Warisan Budaya Indonesia Di Maluku

Warisan Budaya

Takbenda adalah

meliputi segala =t

praktek, BT

ekspresi, Dan Tari Maku-Maku
pengetahuan, Warisan Budaya Takbenda Indonesia
keterampilan  serta j{ B

alat-alat, benda A&

(alamiah), artefak

dan ruang-ruang

budaya terkait

dengannya yang Waricon Budays Takiser sdalsh moiput] el pakisk, raprésenti, ek, paogstatunn,

keterampilan serta alat-alat, benda (alamiah), artefak dan ruang-ruang budaya terkait denganmya yang diskul

diakui Oleh berbagai cleh berbagal kemunitas, kelampok, dan dalam hal tertentu perseorangan sebagai bagian werisan budaya

komunal. Sejak terkuaknya persetenuan kebudayaan antara Malaysia dan Indonesia dengan di Keimnya lagu

k H rasa sayangkane dar Mauku oleh Depatemen Parwisats Malxysia maka pemerintah membuat kordrak
omunitas ) matsiukan inventarisast sakiruh Warsan Budaya Indonesia untuk o daftarkan hak kepemilianny di UINESCD.
Pada 2003 Wayang diskui sebagai warsan dunia, Kers 2005, Batik 2003, Angklung 2010, Tari Saman 2011 den
kelompok, dan o 2012 ey Faca tahun 2013 dan
- : mefalul Direiarat Intermalisasi dan Diplomasi Budaya menetap-
kan program penetapan warisan budaya takbenda dari seluruh
dalam hal tertentu i s e s e skt e I
erseorandan | Desember 2013 kerudian Maluku mendepatken tiga Warisan
| Budaya yang diakul secara nasional yaitu ; Tarl Ene lawn di
p g Maluky Barat Daya, Tari Maku-Maku di Maluku Tengah, dan Tais
Sebagai bagian Pet (fain tradisional Tenimbar) di Makiku Tengoara Barat
. @ Mezak Wakim
warisan budaya
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komunal. Sejak terkuaknya perseteruan kebudayaan antara Malaysia
dan Indonesia dengan di kleimnya lagu rasa sayangkane dari Maluku
oleh Depatemen Pariwisata Malaysia maka pemerintah membuat
kontrak melakukan inventarisasi seluruh Warisan Budaya Indonesia
untuk di daftarkan hak kepemilikannya di UNESCO. Pada 2003
Wayang diakui sebagai warisan dunia, Keris 2005, Batik 2009,
Angklung 2010, Tari Saman 2011 dan Noken 2012. Pada tahun
2013 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat
Internalisasi dan Diplomasi Budaya menetapkan program penetapan
warisan budaya takbenda dari seluruh wilayah Indonesia sebagai
warisan budaya nasional. Pada 16 Desember 2013 kemudian Maluku
mendapatkan tiga Warisan Budaya yang diakui secara nasional yaitu
; Tari Ehe lawn di Maluku Barat Daya, Tari Maku-Maku di Maluku
Tengah, dan Tais Pet (kain tradisional Tanimbar) di Maluku
Tenggara Barat.

Orang Aru Dalam Lingkar Budaya Siwalima
Budaya Siwalima

merupakan konsep hidup
yang kini menjadi bagian

simbol kebersamaan
orang Maluku. Siwa- lima
adalah dua kelompok
utama yang mendiami
kepulauan Maluku. Kedua

Orang Aru Dalam Lingkar

Budaya Siwalima

Budaya Siwallma merupakan konsep hidup vang kinl 1=
menjadl bagian smbol kebersamaan orang Maluku, Siwa-

kelompok ini  adalah
penutur bahasa
; B a3 famEaon it bt 15
Austronesia yang * il '
. Anﬂ_ua i merupakan am_:!a kesamat yang dipakal masing-
mendatangi  kepulauan e s e s e

Maluku sejak 5000 tahun
yang lalu. Penutur bahasa
Austronesia terbagi atas
dua yaitu: kelompok Proto
Melayu yang
mengidentifikasi diri
mereka sebagai kelompok

dilryar berjurnlah sembilan sedangkan pads kelanpok lima
berjumish ima. Dua persskutuan atau kelompok adat ini
harya dapet dijumpal o Maluky Utars, Maluku Tergah,
Kepulauan Kei, dan Kepulauan Ary, D Maluku Utara di kenal
dengan UM Siwa dan Ul Uma, Ull= kelompok  lma dan
sambilan, 0 Makiku Tengah di kanal dangan nama Fata- Siwa
dan Pata Uma, i Kepulauan Kei D4 kenal Ur-Siuw dan Lor-
Lim, dan of Kepufauan Aru di kenal dengan nama Ur-sia dan
Ur-ima.

Kebersamaan sta-bma di jargara (kepulau aru) dapat kita
pahaem| dan maknad darl uUnglapan berflut: uru sa ury lima
sita kaka walkena, walkena-wailkena sita kaka walkana = shwa
lima orang bersaudara aknya adix kakak atau dengan kata
lain berbeda tapi tetap satu sebagai orang bersaudara. Pada
it puncak inlah dapat dilihat bahwa masyarakat sargat

tinggi
faatan lain yerg)

difarrin oleh uru shwa dan un fima,

penss



Siwa dan kelompok Deutro Melayu yang mengidentifikasi diri mereka
sebagai kelompok lima. Siwa berarti 9 (sembilan) dan lima berarti
lima (5).

Angka ini merupakan angka keramat yang dipakai masing-masing
kelompok sebagai patokan dalam pelaksanaan adat. Misalnya dalam
kelompok sembilan denda dan mas kawin dibayar berjumlah
sembilan sedangkan pada kelompok lima berjumlah lima. Dua
persekutuan atau kelompok adat ini hanya dapat dijumpai di Maluku
Utara, Maluku Tengah, Kepulauan Kei, dan Kepulauan Aru. Di
Maluku Utara di kenal dengan Uli Siwa dan Uli Lima. Uli= kelompok
lima dan sembilan. Di Maluku Tengah di kenal dengan nama Pata-
Siwa dan Pata Lima. Di Kepulauan Kei Di kenal Ur-Siuw dan Lor-Lim,
dan di Kepulauan Aru di kenal dengan nama Ur-sia dan Ur-lima.
Kebersamaan siwa-lima di jargaria (kepulau aru) dapat kita pahami
dan maknai dari ungkapan berikut: uru siwa uru lima sita kaka
walikena, walikena-walikena sita kaka walikena = siwa lima orang
bersaudara layaknya adik kakak atau dengan kata lain berbeda tapi
tetap satu sebagai orang bersaudara. Pada titik puncak inilah dapat
dilihat bahwa masyarakat sangat menjunjung tinggi ikatan-ikatan
berdasarkan genealogis dibandingkan ikatan lain yang membedakan
mereka dan ini dijamin oleh uru siwa dan uru lima.
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Kepulauan Aru Dan Penutur Bahasa Austronesia

Aspek Bahasa di kepulauan Aru dalam Languages of Indonesia yang
diteliti Summer Institut of Languages (SIL) pada 1987
mendeskripsikan bahwa di kepulauan Au teridentifikasi 14 bahasa
yang merupakan rumpun bahasa Austronesia, kajian ini meliputi :

1) Bahasa Barakai yang

s di gunakan pada empat
kampung yakni

- Longgarapara, Bemun

&k dan Mesing serta
Gomo-Gomo.

2) Bahasa Batuley
Digunakan pada Tujuh

Kampung di  Pulau
-~ Aspek Bahasa di kepulauan Ans dalam Languages of Indonesia yang .
 SmTmEmSmOoRRRees | Wokam dan  Ujir. 3)
rumpun bahasa Austronesia, kajian ini meliputi ©

1) Sahasa Barakal verg'd, unalan paca emoat Kampung yak Bahasa Dobel di

n  dan  Mesing
2) Bahasa Batubay Digunakan paca Tujuh lcamwngr.imlau Wiokam
i . 2) Binan e Guan bt covpt Ky i Gunakan pada empat
Pulay Kober, dan 18 kampung d tengah-tengah pulau Kobor dua . . .
kampung di Koba dan di gunakan oleh satu kampung di pulsu
wokam.gA!, Bahasa Klwm dth:_!:km pada kamwrgg Karey. Kampung dl plngglr
5) Bahasa Koba di gunaksn pada kampung o Pulau Koba

6) Bahasa Kola atau di schut juga bahasa Wariaiou, Kulaha an Pulau Kobor, dan 18

. Marlasi, pada 22 Kamgung di Puiau Kola. 7) bahasa Kompane atau
i sebut bahasa Komfana Kongga) kampung Kompat H
o7 Bahasa Lota dex ik Lo o WorRe pads s g & kampung di tengah-

putau Kaboor dan Baun, 9) Bahasa Trangan Timur i gunaka pada
bedas kampung dipantsl Timur Pulauy Trangan dan di sepanja
:?angal Maikor. "1?) Bahasa 'l!hngm auntn%ihasa rlalngun eurg tengah pUIau KObOrl

Kamguery Sarmang 17) Bahasa Lorang o quiokan pada kampung dua kampung di Koba

Kepulauan Aru Memiliki 14 Bahasa

e amar oy it 21 taneug separiy s ot d@n  di gunakan juga
maupun Wakatua, Berjina, Gardakau di kampung Kobamar. .
et oleh satu kampung di
Btz vk pulau  Wokam. 4.

Bahasa Karey

digunakan pada

kampung Karey. 5) Bahasa Koba di gunakan pada kampung di
Pulau Koba. 6) Bahasa Kola atau di sebut juga bahasa Warialau,
Kulaha dan Marlasi,

pada 22 Kampung di Pulau Kola. 7) bahasa Kompane atau juga di
sebut bahasa Komfana Konggapani pada kampung Kompane. 8)
Bahasa Lola dengan dialek Lola dan Worbal pada tiga kampung di
pulau Koboor dan Baun. 9) Bahasa Trangan Timur di gunaka pada
tigabelas kampung dipantai Timur Pulau Trangan dan di sepanjang
sungai Maikor. 10) Bahasa Trangan Barat Bahasa Trangan Barat
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umumnya di gunakan di Kepulauan Aru. 11) Bahasa Ujir pada
kampung Samang 12) Bahasa Lorang di gunakan pada kampung
Lorang Pulau Koba 13 ) Bahasa Marini digunakan pada satu
kampung di pulau Mariri. 14) Bahasa Manombai di sebut juga bahasa
wokam, dan Wamar yang meliputi 21 kampung sepanjang sungai
Manombai maupun Wakatua, Benjina, Gardakau di kampung
Kobamar.
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Bagian 11
Sejarah Daerah Maluku
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MALUKU, PUSAT REMPAH-REMPAH DUNIA.

e e .-
‘: i g "...u._..
OO o QQ |
Rempah-rempah adalah biji kering, buah, akar, kulit kayu, atau
vegetatif (bukan berasal dari buah/biji seperti batang, akar, ubi,
tunas dan daun) yang digunakan sebagai zat tambahan dalam
jumlah signifikan/tertentu untuk penguat rasa, warna, atau sebagai
pengawet yang membunuh bakteri berbahaya atau menghambat
pertumbuhan bakteri tersebut. Rempah-rempah biasanya dibedakan
dengan tanaman lain yang digunakan untuk tujuan yang mirip,
seperti tanaman obat, sayuran beraroma, dan buah kering. Rempah-
rempah merupakan barang dagangan paling berharga pada zaman
prakolonial. Banyak rempah-rempah dulunya digunakan dalam
pengobatan, tetapi sekarang peranan ini berkurang. Jenis rempah
yang terkenal adalah cengkeh, pala dan cendana adalah rempah-
rempah purbakala yang telah dikenal dan digunakan ribuan tahun
sebelum masehi. Pohonnya sendiri merupakan tanaman asli
kepulauan Maluku (Ternate dan Tidore), yang dahulu dikenal oleh
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para penjelajah sebagai Spice Islands. Pada abad pertengahan
(sekitar 1600 Masehi) cengkeh pernah menjadi salah satu rempah
yang paling popular dan mahal di Eropa, melebihi harga emas.

Perjalanan rempah-rempah dari daerah asalnya di Maluku
sampai menjadi rempah yang dikenal dan digunakan di seluruh
dunia bergulir seiring dengan garis sejarah perdagangan rempah-
rempah (spice trade). Pada 3000 SM Rempah-rempah telah
digunakan oleh manusia sejak manusia mulai menggunakan api
untuk memasak. Catatan pertama tentang penggunaan rempah-
rempah adalah dari bangsa Assyria (bangsa yang tinggal di kawasan
Iran, Irak, Turki, dan Suriah) sekitar 3000 tahun sebelum Masehi.
Catatan tersebut menyebutkan mitos bahwa dewa-dewa bangsa ini
meminum anggur wijen (sesame) pada malam sebelum dunia
diciptakan, sementara diketahui bahwa asal wijen adalah dari India
Selatan. Dari sini kita mendapatkan dua bukti sejarah yaitu
pemakaian dan perdagangan rempah-rempah di jaman purbakala,
sekitar 5000 tahun yang lalu.

2400 SM Bukti selanjutnya berkaitan langsung dengan
cengkeh. Dari penemuan arkeologi peradaban Sumeria (peradaban
purba di selatan Mesopotamia, tenggara lIrak) diketahui cengkeh
sangat popular di Syria pada 2400 SM. Ini bukti yang sangat kuat
bahwa perdagangan rempah-rempah dari kepulauan Maluku adalah
benar-benar purba.

1500 SM Bangsa Mesir dan Somalia juga tercatat telah
memanfaatkan rempah-rempah, baik untuk kuliner maupun
pengobatan, sekitar 1500 SM. Semua bukti-bukti ini menunjukkan
bahwa perdagangan antara Timur Tengah dan Cina, Asia Tenggara,
India, serta Spice Islands telah dimulai di jaman purbakala. Ini juga
merupakan indikasi betapa berharganya rempah-rempah, hingga
dicari bangsa lain dengan peluncuran ekspedisi besar-besaran.

950 SM Pada 950 SM bangsa Nabatean dari utara Arab mulai
berekplorasi ke Cina dan India menempuh jalur daratan
mengendarai karavan yang ditarik unta dan keledai. Jalur ini disebut
Incense Route karena tujuan utamanya adalah mencari incense and
rempah-rempah untuk bangsa Yunani. Jalur ini kemudian menjadi
sepi setelah bangsa ini beralih ke jalur maritim serta mulai
melibatkan bangsa dari selatan Arab. Letak semenanjung Arab yang
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strategis, di persimpangan antara Eropa, Afrika, dan Asia, ditambah
jalur perdagangan melalui darat yang dirintis oleh Arab sebelumnya
menjadikan bangsa Arab (utara maupun selatan) penguasa
perdagangan rempah-rempah di abad ke-5 SM. Jalur perdagangan
yang dirintis bangsa Arab menghubungkan Arab, Baghdad, India,
Guangzhou (Cina), dan Spice Islands alias Kepulauan Maluku.
300 SM Bangsa Arab dan bangsa Kanaan / Fenisia (sekitar Lebanon
di masa sekarang) adalah yang pertama memperkenalkan rempah-
rempah dari Asia ke benua Eropa. Bangsa Kanaan / Fenisia adalah
pelaut yang tak mengenal kata takut. Mereka menyalurkan
komoditas bangsa Arab dan Afrika ke kawasan Mediterania, seperti
Yunani, Romawi, Spanyol, Perancis, juga Afrika Utara. Bangsa inilah
yang medominasi perdagangan dan memperkenalkan rempah-
rempah dari Asia, termasuk cengkeh di kawasan tersebut. Bangsa
Fenisia akhirnya jatuh di tangan bangsa Romawi pada 332 SM.
Sedangkan untuk mempertahankan dominasinya, bangsa Arab
merahasiakan sumber rempah-rempah dari bangsa barat dengan
mengarang dongeng yang sangat pelik tentang dimana dan
bagaimana mereka mendapatkan rempah-rempah tersebut selama
berabad-abad.
600SM-India Catatan tertulis mengenai cengkeh ditemukan dalam
kitab Weda, kitab suci bangsa Aria dari India Utara. Bangsa Aria
adalah bangsa yang membangun peradaban Hindu dan Budha dan
menyebarkannya ke seluruh penjuru Asia. Kitab Weda ditulis dalam
bahasa Sansekerta pada tahun 1700 SM — 800 SM (era Hindu) dan
800 — 350 SM (era Budha). Bangsa Aria telah menggunakan rempah-
rempah sejak awal peradabannya, namun perkenalan mereka
dengan cengkeh tercatat dalam era Budha. Cengkeh diperkirakan
mencapai India melalui Malaysia karena “lavanga” (bahasa
Sansekerta untuk cengkeh) berasal dari bahasa Melayu, bunga
lavanga. (Catatan: Cengkeh dalam bahasa Bali “wunga lawang” dan
dalam bahasa Gayo “bungeu lawang”.) Cengkeh juga muncul dalam
cerita epik Ramayana yang ditulis oleh bangsa India antara tahun
350 SM dan 1M.

Antara 600 SM — 1400 M para misionaris dan pedagang India
menjelajah kawasan Asia untuk menyebarkan ajaran Hindu dan
Budha serta memperdagangkan rempah-rempah, salah satu
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komoditi terpenting saat itu. Penjelajahan mereka meliputi Cina dan
seluruh Asia Tenggara, termasuk kepulauan Maluku dimana mereka
mendapatkan rempah2.350 SM — Melayu Tidak hanya India saja
yang aktif berdagang rempah-rempah. Sekitar tahun 350SM bangsa
Melayu dari semenanjung Malaysia membuka jalur perdagangan
Malaka, yakni jalur laut yang routenya mencakup Cina, Malaka, India
dan Sri Lanka 206 SM — Cina.

Dari Cina tercatat Dinasti Han, 206 BC / SM — 220 AD / M,
memanfaatkan keharuman cengkeh sebagai penyegar nafas. Semua
yang hendak bertemu dan berinteraksi dengan Kaisar Cina
diharuskan  mengulum atau mengunyah cengkeh  untuk
menghindarkan kaisar dari bau nafas tak segar. 200 SM Bukti
linguistik dan arkeologi menunjukkan bahwa penduduk Molluca
(kepulauan Maluku) telah memperdagangkan rempah-rempah
sampai ke Cina, India, bahkan Arab nun di barat sana.

100 SM Pedagang Arab membuka jalur perdagangan maritim ke
India, Cina, dan seluruh kepulauan Melayu dan berdagang langsung
dengan penduduk Maluku.
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Pameran Kesejarahan

THE SPICE ISLANDS

The Spice Islands

Aroma Cengkih dan Wangihnya Pala Semua Mata Tertuju

e nefaral Cires Kuore elah memgicendifika rams Malukis
i ta Ticsngrhesa yang diserfermahban Crouscndt babwa
nama Makubu mutscul ¢ mn-mm«n e Tang $h20.5061

-rviin. ruariralis Rommaved Filany e Ekier v...;-l--m-l ar

i prrasah para reja. seenina sumbsr sara Dinasi Har
Tabad 3 5NE.2 M) smertyebsthan uga Rabwwa cenghin begitu penking
mebagal penilang bau mulut bagi para peabat yang akan
vl Kebtar, tckiamere oleatpas ) B dcion ek reberenit
Emerhargs suntisk pars penelapah dunka menemiban the Spice Rl
Sebales Ik P Pt Mot 184 sseculiirs poviontien Bracia i puors:
Belanas hasus
Hew York Ameriks Sevikat kepacis inggrts umuk medapation pulau
Run di Lasaan Barats yang begitu baya akan tanansn Pala. Konskwensi
ind st Mabihia e wilayah prormetisitan hegemwon) Harst dan
vang

dilifuat bt prstinggnya Maluki 1.|.m panggung scjarah dunia.
Sty Mrask Wabim

Pada abad ke 13 hampir di seluruh dunia mengenal adanya rempah-

rempah yang di dominasi
cengkih dan pala. Terbukanya
jalur perdagangan dari dan ke
dunia Timur yang di sponsori
para pedagang Arab, persia,
India dan Gujarat di lihat
sebagai medium awal
munculnya pergangan
internasional pencarian rempah-

rempah di Maluku. Tidak di sangkali juga bahwa spice route yang di
bangun para pedagang dalam memperkenalkan dunia Timur pada
dunai Barat tentang rempah-rempah juga sangat di rahasiakan. Oleh
karena itu raja Spanyol Franz Ferdinad melakukan sayembara
penting dlaam dunia pelayaran guna menemukan duni Timur
tersebut dan tenryata pada 1512 Protugis mencatat sebagai bangsa

23



pertama di dunia yang secara resmi menemukan kepulauan rempah-
rempah atau yang di kenal spice Islands.

JAUH BERDAGANG JADI SAHABAT

JADISAHABAT,

K etatangan tangsa e, Arat, persa,

Heri o e 7 ek o

o Malukoy Utara, mencka menggantikanya dengan cengheh dan pala. Proses ini semakic
g dan) pars Arah sermaicn - pefujoh komunt;

2w

tidak terlepas dari proses perdagangan. Kedatangan para
pedagang Arab ke Maluku Utara sudah terjadi di abad ke -7,
ketika mamfaat cengkeh semakin penting di kala itu.
Kedatangan mereka secara individu untuk berdagangan. Mereka
membawa berbagai perlengkapan seperti tekstil dan kebutuhan
lainya yang tidak ada di Maluku Utara, mereka menggantikanya
dengan cengkeh dan pala. Proses ini semakin bekembang dan para
pedagangn Arab semakin bertambah hingga terbentuklah
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komunitas-komunitas kecil. Proses ini terus berlanjut hingga
melembaganya Islam di kerajaan di Maluku Utara. Perubahan
strultur perintahan dari system kerajaan menjadi kesultanan
memperkuat komunitas Arab di negeri ini. Dan tercatat dalam
sejarah bahwa pemukiman Arab terbanyak yakni di kelurahan
Falajawa | di kota Ternate. Selain berdatanganya para pedagang
Arab, bersamaan dengan abad tersebut datangalah para pedagang
Cina, dengan tujuan yang sama yakni berdagang. Dari cina mereka
membawa tekstil, tembikar, dan bahan-bahan kebutuhan lainya dan
ini semuah di pertukarkan dengan hasil alam di Maluku Utara. Para
pedagangan cina kemudian menjadi komunitas dan bermukim di
kelurahan yang sekarang di beri nama kampong Cina. Pemukiman
orang Cina terdapat disebelah selatan dan sebelah utara benteng
Oranje (pusat kota) dan komunitas ini berkembang hingga sekarang.
Selain itu, ada juga komunitas dari Jawa, mereka datang bersamaan
dengan para pedagangan dari cina, arab dengan tujuan yang sama
yakni berdagangan. Dan komunitas mereka juga sekarang ada di
Kota Ternate. Kedatangan bangsa timur bukan saja para pedagang
cina, arab, dan jawa, tetapi juga para pedagagan dari Gujarat dan
Persia, tetapi mereka tidak mampu membangun komunitas yang bisa
bertahan bahkan menjadi basis di negeri ini. Hal ini dikarenakan
ketika kedatangan bangsa eropa di abad ke 16, menyebabkan para
pedagangan memilih untuk balik berdagangan di wilayah jawa dan
sebagianya pulang ke negerinya.
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Kota Ambon Tempo Dulu

Ambon di Abad Ke 18

Kota Ambon pada abad
ke 18 telah menunjukan
karakteristik yang
kompleks.  Kondisi ini
dapat diamati dari peta
kota pada masa itu yang
rekam oleh Valantjin.
Nampak tata kota telah
direka dengan teratur
dimana pemukiman
dengan fasilitas publik di
satukan oleh penataan
jalan yang efisien. Hingga
saat ini tata kota Ambon
bisa dikatakan masih
mencerminkan kondisi
kota pada abad silam.
Penataan jalan yang ada
masih  serupa. Fungsi
beberapa kawasan kota

® masih sama. Dimana
kawasan perkantoran

hingga toponim yang menunjukan ciri sosial masyarakat suatu
kawasan pada masa lalu masih di gunakan. Misalnya pada wilayah
Mardika, soya kecil, soa ema dan lain sebagainya.
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SATU SEJARAH BEDA BENUA
HUBUNGAN PULAU RUN DAN NEW YORK

SATU SEJARAH BEDA BENUA

Hubungan Antara Pulau Run Dan New York City

%m.mmummmmmmm

mncm lm«n pulau R -17, menjadi  satu-satunya
wilayah yang ditumbushi pohnn pala (Myristic lmw-s} berkulaitas terbaik di
dunia dan mempunyai nila
Hal inl kemudian oleh Inggris

Nathariel Couuﬂ:!pe. HHI Eahun 1 glﬁw
kan kontrak

pulau Run, Perebutan pubau Ru
u Run, tan u Run antara
dln Belanda terus berliw m
njian

Kiedua negas:
Buda (Treaty ﬂf Bf!ﬂaj ulh it
penyerahan nu
Rukar n  pulay mmmm New
masa penjajahan

Belanda di ken,

Umumnya bila orang membicarakan Kota New York dalam sejarah
perkembangan Kota di dunia, maka tidaklah heran jika New York
merupakan salah satu Kota paling ternama di negara Amerika
Serikat. Bukan saja karena merupakan ibu Kota negara Amerika
Serikat (USA) akan tetapi juga karena keindahan wilayahnya yang di
warnai kemajuan llmu dan Teknologi dan berderatan bangunan
yang begitu megah. Namun jika membicarakan pulau kecil di Banda
Naira Maluku Tengah yakni pulau Run yang memiliki panjang 3 km
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dan lebar kurang dari 1 km. Secara astronomi terdapat pada
4°33'25.87" LS dan 129° 41'01.63" BT ,mungkin saja orang di
Maluku bahkan juga di Indonesia belum pernah bahkan mengenal
posisi kepulauan ini. Akan tetapi sejarah, telah mencatat bahwa
pulau Run pada awal abad ke-17, menjadi satu-satunya wilayah
yang ditumbuhi pohon pala (Myristica fragans) berkulaitas terbaik di
dunia dan mempunyai nilai strategis. Hal ini kemudian oleh Inggris
yang dipimpin Nathaniel Courthope, pada tahun 1616 melakukan
kontrak perdagangan yang isinya mengisyaratkan bahwa penduduk
setempat menerima Raja Inggris sebagai pemimpin berdaulat pulau
ini. Belanda yang telah menguasai Maluku melakukan penyerangan
terhadap Inggris dan pada 1620 dan Inggris menyerah dan
meniggalkan pulau Run. Perebutan pulau Run antara Inggris dan
Belanda terus berlangsung hingga tahun 1667. Kedua negara
menyepakati Perjanjian Breda (Treaty of Breda) yang salah satunya
berisi tentang penyerahan pulau Run kepada Belanda dengan ditukar
pulau Manhattan yang diserahkan kepada Inggris yang pada masa
penjajahan Belanda di kenal new Amsterdam.

Selain pala, pulau Run pun memiliki keindahan alam, terutama
perairan dan bawah laut (taman laut), yang sangat menawan.
Perairan sekitar pulau kecil ini setidaknya memiliki 3 titik penyelaman
yaitu Tanjung Lokon, Tanjung Nailaka, Tanjung Noret dengan
pesona terumbu karang dan biota laut lainnya yang menawan.
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CENGKIH DAN PALA

BERUJUNG PETAKA DI MALUKU

Cengkih dan Pala dalam era perdagangan Internasional abad ke 15
hingga awal abad ke 20 Masehi menjadi komoditi paling termahal di
dunia. Semua ukiran sejarah bangsa Indonesia di mulai ketika
rempah-rempah di minati Eropa sebagai komoditi yang tidak bisa
dihasilkan di Eropa sendiri. Keuntungan ekonomls yang sangat besar

menjadi proses

sejarah dari

terwujudnya

peradaban Barat.

Semangat

penjelajahan

membawa bangsa

Eropa menuju

@’ wilayah-wilayah

iclh dan Fala dzlam ers pardapangan (nterras sral abad ke 15 hingma awal akad <e 20 . g

2eeh) menjadi wmodin paling termahal di dunia. semua ukirzn seja-ah sangsa Incoresia di penghasll komodlt'
mulai katika remaah-remaah di misan Frepa senagal ke=ndin yarg rdak bisa dikasilkan di .

Eropa sendin. Keurmungan skonomis yang s.ar.;t.a: besar menjadi oroses sejarah da.n pr'madona te rsebut_
terwujucwa peradasan Baat, Semangat penjelajaban membowa bangsa E:r:!mr:u;u L.

sl o Sl ey Sisi nyata

media skoloitasi miprealis ke wilzyah Maluky, k0|0nla|lsme adalah

1 “The Orienc™ dalam | e dunin dis-tikan uaug:al )

el L hegemoni

tudshippaiaie sty it perdagangan.

| rempeh, mudars, Burusg cendeswesihsiner ratahad,
memilis panorama yang memikat . The Unent bersesi
sopanfang mhun. Kanena teak margenal musim =2,
Heaulauan Maldku telah lama cikaral di s:3man g
Himit 3 Selanda sebagai ouah-bnsal enas jrempah-
rempah) diantarn untalan ramrud katulicea dan ini
r'muplm daya tarik dari duniz Timur,

wiuuquw mil!ﬂ'mva dnue

Ha' ini kemudian lis
mengussal ul'a\ﬂ'hn?lnnnnan L S et P S
s4j8 derang Kasian Partimura pada dekade ABLT, Ferlawuen sulnn oa'bullah o Ternate,

Banda oleh bean'

Orient

Dimana cengkih dan
pala yang menjadi

komoditi andalan
menjadi media
ekploitasi para

imprealis ke wilayah
Maluku. Istilah “ The

yang dalam literatur dunia diartikan sebagai Timur dari bola

dunia,telah lama menjadi impian dan pusat orientasi orang-orang
Eropah. The Oriet dimata orang Eropah adalah bagian bumi dan
tempat dengan keindahan alam. Bercahaya dan berseri karena
rempah- rempah, mutiara, burung cendrawasih, sinar matahari,
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memiliki panorama yang memikat. The Orient berseri sepanjang
tahun, karena tidak mengenal musim salju. Kepulauan Maluku telah
lama dikenal di zaman pra Hindia Belanda sebagai buah-buah emas
(rempah-rempah) diantara untaian zamrud Kkatulistiwva dan ini
merupakan daya tarik dari dunia Timur. Hal ini kemudian memicu
para imperealis Eropa mengembangkan teknologi maritimnya untuk
menguasai wilayah di Indonesia. Di Maluku terjadi perlawanan
terhadap para penjajah sebut saja perang Kapitan Pattimura pada
dekade 1817, Perlawanan Sultan Babullah di Ternate, pembantaian
orang kaya Banda oleh Jean Ptetersoon Coen dan Lainya.

LAUT ADALAH SEJARAH

SEJARAH ADALAH KEHIDUPAN DAN
KEHIDUPAN ADALAH LAUT

LAUT ADALAH SEJIARAH 3
SEJARAH ADALAH KEHIDUPAN \ -

by of e

Ungkapan yang dikutip dari Warren di atas, mendahului istilah
bernas tentang laut, yang pernah dikemukakan Niemejer " A Sea of
Histories-a History of the Seas" (laut sejarah sejarah laut). Judul dari
sebuah artikel yang ditulis sejarawan Belanda itu merupakan hasil
wawancaranya dengan A.B. Lapian sejarahwan martim Indonesia
yang Dikutip Susanto Zhudi (2010) yang juga menerangkan secara
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substansi kedua ungkapan tersebut bahwa lautan adalah kehidupan
dimana dari aktivitas manusia yang tidak kurang penting dibanding
dengan di daratan. Bahkan dengan tegas, Wallcot menyebut “the
Sea is History” jadi artinya “laut adalah sejarah”. Dan “sejarah itu
adalah kehidupan” maka “laut itu adalah kehidupan. Konsep
pemikiran ini menerangkan dari laut juga kita dapat merekam
dinamika suatu masyarakat atau bangsa dalam mewujudkan
kehidupan sesuai nilai-nilai yang dianutnya. Torehan sejarah
Indonesia juga di rekam dari laut. Artinya mereka penjajah yang
ingin menguasi aktivitas perdagangan di Indonesia mengawalinya
dari sebuah ekspedisi pelayaran.

Maluku dengan sejumlah keunggulan sumberdaya alamnya telah
menempatkan posisi Maluku sebagai wilayah paling populer di dunia
pada abad ke 13 dimana para pencari rempah-rempah ingin
menguasi jalur pedaganan di Maluku. Sejarah pencarian kepulauan
rempah-rempah yang di motori Spanyol, Portugis, dan Belanda kini
banyak bertaburan benteng-benteng di wilayah Maluku sebagai
potret arkeologis yang menjawab kejayaan daerah Maluku pada
masa lalu. Pada posisi yang lain laut juga merupakan sumber daya
kehidupan yang sungguh luar biasa besarnya sekaligus memiliki
kekhasan tersendiri berbeda di banding dengan sumber daya di
darat. Masyarakat Maluku memendang laut sebagai sumber
kehidupan karena itu munculnya sejumlah budaya bahari sebagai
gagasan utama seperti ; Arumbai, kole-kole, rurehe. Laut sebagai
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sarana perhubungan memberi peluang terbentuknya pola-pola
transportasi dan jaringan kehidupan sosial dan budaya. Wilayah
Maluku sebagai wilayah kepulauan juga memiliki keunggulan dalam
sumberdaya laut ikan dan terubu karang yang begitu indah.

BANDA NAIRA INSPIRASI PENJELAJAH
DUNIA

Kepulauan Banda telah tercatat dalam buku Nagarakertagama
sebagai kepulauan yang terpenting dalam perdagangan
internasional, pada Abad 15 Karena merupakan penghasil renpah-
rempah pala dan fuli. Incaran kepulauan Banda dilakukan oleh
berbagai bangsa dengan berbagai cara. Sebut saja ekspedisi
Cristopher Colombus yang di biayai ratu Issebela dan raja Spanyol
untuk mencari kepulauan ini tapi pada akhirnya hanya menemukan
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kepulauan Carbian-West Indies yang justru Colombus terkenal
dengan teori Bumi Bulat dan hanya menemukan dunia baru
(daratan Amerika). Ekspedisi kedua dilakukan oleh Vasco da Gama
yang sebetulnya berlayar telah menuju Banda Naira dengan
megintari tanjung harapan tetapi gagal menemukan kepulauan
Banda. Dan atas bantuan seorang nahkoda Melayu bernama Ismail
memandu kapal Portugis yang di pimpin Antonio de Abreu dan
Fransisco Serrao menemukan kepulauan Banda pada bulan
November 1511. Selain itu juga Banda Naira telah tercatat dalam
sebuah peristiwa sejarah terbesar pada tahun 1667 atas prseteruan
Belanda dan Inggris.

Perjanjian Bereda menjadi alternativ penyelesaian di mana
kepemilikian atas pulau Run penghasil rempah-rempah Belanda
menukanya dengan New Amsterdam atau nama indiannya
Manhattan(sekarang New York). Rekonstruksi sejarah masa lalu
Maluku termasuk kepulauan Banda menjadi sangat penting guna
menambah dan melengkapi pengetahuan masyarakat tentang
Maluku dan Banda yang melengkapi sejarah Maritim.

33



PALA BANDA KUALITAS DUNIA
MEREKAM SEJARAH DI NEGERI SERIBU

Pala flu, rarman ekipeds mereka seldks gl Visco & Gama dam

mencan deerih penghaid buah pala fu. man Wik berath dengin
rgagalan Penpelaah Portug Libamus Moo de Abuguergae
berangkat_ & Negeriws. Secbamya & Motambigue, Afomo de

mengrimian goran hepada Baja Portugal, bobwa la mendaoat
informasl add orang

b Asic nu
wmmmusm mumm

mmwmrhmmuupmm er 1511

Buah pala asal Banda Neira telah dikenal di Eropa sejak zaman
Romawi dan di Timur Tengah sejak zaman Firaun, melalui sebuah
jaringan perdagangan laut (pesisir) yang sangat panjang, penuh
risiko dan sangat dirahasiakan. Kegiatan penjelajahan dunia oleh
bangsa-bangsa Eropa terutama oleh Portugis dan Spanyol
sesungguhnya tidak dilatar belakangi oleh suatu upaya untuk
membuktikan bahwa dunia itu bulat, atau untuk menebar missi suci
mereka, tetapi lebih termotivasi oleh hasrat untuk menemukan
kekayaan yakni buah pala dari Banda dan Cengkih dari Maluku
Utara.
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Upaya untuk menemukan kepulauan penghasil buah pala dan
cengkih itulah yang mendorong Raja Spanyol memerintahkan
Columbus melakukan penjelajahan laut melalui arah Barat.
Walaupun la beserta armada yang dipimpinnya tidak menemukan
kepulauan, Maluku (Banda Neira dan Ternate), namun mereka
berhasil mendaratkan armadanya di benua baru yang kemudian
dikenal sebagai Amerika. Columbus sendiri tidak menyadari sampai
masa kematiannya, bahwa dia dan armada lautnya yang
menemukan benua Amerika. Sebaliknya yang mereka tahu, bahwa
mereka telah tiba di anak benua India. Itulah sebabnya hingga kini
suku-suku asli di benua Amerika seperti Astek dan Inca disebut
sebagai suku bangsa Indian. Columbus keliru dalam pelayarannya
menemukan Maluku, tetapi kekeliruan Columbus itu menjadi
rachmat bagi bangsa-bangsa Eropa dikemudian hari. Karena benua
baru (daratan Amerika) yang ditemukan itu menjadi daerah
eksploitasi yang luar biasa oleh bangsa-bangsa Eropa, hingga
terbentuknya negara baru Amerika Serikat.

Menjelang abad ke-16, buah pala yang menjadi hasil utama
Kepulauan Banda merupakan komuditi dunia yang dibutuhkan
masyarakat Eropa. Mereka sejak lama berupaya menemukan
kepulauan yang menghasilkan pala itu, namun ekspedisi mereka
selalu gagal. Vasco da Gama dalam pelayaran rnengitari Tanjung
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Harapan di benua Afrika, sasarannya adalah mencari daerah
penghasil buah pala itu, namun selalu berakhir dengan kegagalan.
Penjelajah Portugis, Laksamana Alfonso de Albuquerque berangkat
dari Negerinya. Setibanya di Mozambique, Alfonso de Albuquerque
yang berupaya menemukan kepulauan rempah-rempah itu,
mengirimkan laporan kepada Raja Portugal, bahwa la mendapat
informasi ada orang Mozambique yang bersedia menjadi pemandu
bagi mereka ke Malaka di Tenggara Asia. Inilah yang mendorong
Albuquerque bertolak ke Asia, dan pada tahun 1511 berhasil
menaklukan Malaka yang menjadi pusat rute perdagangan laut di
Asia. Ketika itu pelaut dan pedagang Banda Neira juga telah memiliki
pemukiman di Malaka

Setelah menduduki Malaka lebih kurang tiga bulan, pada
November 1511 Albuquerque mengirimkan dua kapal layarnya untuk
menemukan kepulauan Banda yang kaya akan buah pala itu. Kedua
kapal yang masing-masing dipimpin oleh de Abreu dare Francisco
Serrau dalam pelayaran ke Banda Neira dipandu oleh seorang
nakhoda Melayu bernama Ismail. Mereka belayar selama dua bulan
lebih disaat angin Barat bertiup dengan kencangnya.
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TERNATE TAK PERNAH KALAH

Ternate merupakan wilayah pengahsil repah-rempah cengkih yang
bermutu tinggi, juga merupakan kawasan yang ideal bagi tempat
persingahan kapal-kapal dari penjuru dunia. Ternate juga menjadi
incaran penguasa Eropa. Penaklukan berlangsung mulai dari Spanyol

TERNATE

TAK PERNAH KALAH

7emate merupakan wilayah pangahasil rempah-remoan cangkin yang bermutu ticggi, juga
merupakan kawazan varg ideal bagl tempat persingahan kapal-kaoal dad penjura dunia.
Terrate uga menjadi icaren penguese Eropa, Penaklukan berlengsung mulsl dari Spanyal
Porbugis dan 3zlanda dalam merebut kekuasazn menanam-kan pengarshoya di Ternate,
sekaliqus monapali perdanangan rampah-rempab. Pada akhir abac <2 16 Masehi di Inderesia
tercziat hanya Temate yang berhas| menghalau kekustan Protugis di bawah oimpinan
Sulatan Daullah dan tercatat kekalahan Fortugis menjadi awal kehancuran ~otucis
merirggalkan Indoreodla. Antonko Frimental, pembunukh Sultan Khalron aysh Sulatan
Ba'Lullal axhinya berasil puls o bunch oleh Sulatan Batulal.

meninggalkan Indonesia. Antonio Primental,

Portugis dan
Belanda dalam
merebut
kekuasaan
menanamkan
pengaruhnya  di
Ternate, sekaligus
monopoli
perdagangan
rempah-rempabh.
Pada akhir abad
ke 16 Masehi di
Indonesia tercatat
hanya Ternate
yang berhasil
mengahalau
kekuatan Protugis
di bawah
pimpinan Sulatan
Ba’'bullah dan
tercatat kekalahan
Portugis menjadi
awal kehancuran
Portugis
pembunuh Sultan

Khairun ayah Sulatan Ba'bullah akhirnya berhasil pula di bunuh

Sulatan Ba’bullah.
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KEDATON KESULTANAN TERNATE

Ku‘hlm ini di bangur pada 4 Novernos 1313 ok Sullan
Surammad Ak Mas dasar hesl kesepshalan <calu perleiuan besa
antarz Sulter Manammad Al Tanu Sukan Seajuirzhman beseria meniri-
W% meniri dan pemnesa perang w el aima peca | A00 Maseh kedalon
A corsobut ol bangun cerger beityk el delapan dar terdlrl dard fuabiah
Enqed Utera pada 55 4l ( ko M) dan 55 kanen (koe Sara) pada
A L. ‘Bargunen ini menggemberian sazkor na.awcm

2oar

deima.

Di- bawan Sultan . Tesnate capai pancek kejayaan, wiayah

membentarg dan Sulawesi Utara dan Tengzh di begian barat hingga keaulauan Marshall ci

bagian Timur, darl Philigina (Selatan) dioagian Utara hingga kepuauan Musa

dibagian se.atan. Sultan Saabullah dijuiuk "penguasa 72 pulaL” yang semuanya -

(sejarawan Belanda, Valentin meﬂutl.dar bahws pengusaan Ternate atas 72 pulac tarsehot
heuilanan erayaan Tslam ferbesar di Indonesia Timur disamoing

Brech dan Demak vang menguassi wllayul\ Baral dar Tengah Nusonlara kals ilu.

Satu peninggalan sejarah yang masih berdiri megah yang lebih
dikenal dengan nama istana Sultan Ternate. Kedaton Ternate
merupakan salah satu simbol kejayaan Ternate di masa lalu. Istana
ini dibangun oleh Sultan Muhammad Ali pada hari ketiga puluh bulan
Zulkaidah tahun 1228 H atau tepatnya pada tanggal 24 November
1813. Istana ini dibangun di atas sebuah bukit tepatnya di daerah
Soasiu kota Ternate, tidak jauh dari pantai sekitar 200 meter dan
dibangun di bekas sebuah istana tua. Istana ini dikerjakan oleh
seorang arsitek yang berasal dari Cina yang dikenal dengan nama
“Orang Cim” (orang Cina yang pertama menginjakan kakinya di

38



tanah Moloku Kie Raha sekitar tahun 1460). Karena arsiteknya
berasal dari Cina, maka bentuk bangunanya mirip dengan model
bangunan arsitektur Cina. Sebenarnya istana yang berada sekarang,
merupakan bangunan kedua, bangunan pertama dibangun di
Foramadiyahi yang artinya “rumah yang pertama” sekitar tahun
1788.

Luas kedaton kurang lebih 100 M. Bagian depan istana dibangun
menghadap timur arah matahari naik (terbit) dan terdiri dari
beberapa bagian. Sebelum memasuki halaman depan istana terdapat
sebuah gerbang (pintu masuk) dari arah selatan yang dinamakan
ngara opas yang artinya penjaga pintu. Ngara opas biasanya dijaga
oleh pasukan Alfiris dari Kampung Tongole. Memasuki bagian depan
istana, kelihatannya seperti seekor singa yang sedang duduk, dua
buah tangga naik sebagai kaki yang menopang kepalanya, masing-
masing anak tangga berjumlah 27 buah. Menaiki tangga kita sampai
pada sebuah beranda kecil yang dibuat terbuka yang dinamakan
“balkon”, ditopang oleh pilar-pilar besar. Dari balkon kita menuju ke
ruang tamu melalui sebuah pintu yang disebut “hajral”, di atas pintu
tersebut terpampang prasasti bertulisan Arab menjelaskan tentang
pendirian istana.

Istana ini pernah dipugar pada tahun 1978 oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dan diresmikan oleh Menteri
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Pendidikan dan Kebudayaan R | saat itu Dr. Daoed Joesoep pada
tanggal 29 April 1982 dengan nama “Museum Memorial
Kesultanan Ternate”. Tujuannya adalah untuk menyelamatkan
warisan budaya bangsa dalam rangka melestarikan nilai-nilainya
kepada generasi penerus bangsa.

BENTENG NIIEUW VICTORIA

Remintirin Fond bl o it e
[EF

BENTENG

NIEUW VICTORIA

amc = Niew Victoria dibagun Partogis di masa Pemazrintahan Gubermur Gaspar Dz Mello pasa
Tohur 1575, can selesal poda tnun 1568 ya~g kemudian di beri nama “Mosz  Sendcra Da
Anunnciada®, yang artinys sameal gl sinl bunda marfa ol bangun. Sesutu Portopls yarg bamama
Krister datarp dan menstan o sekitar bertery vam pads waktu it di sebut Cry Del Amooina (Kota
Aynbina). Olwh musyarakal di vamakan benteng Kots Laha. (berteng di teluk atau di dalen belok),
Tanpial 23 Februarl 1605 Belanda datang dan mendudih Benls il tersebul dibowal Glminan
Admiral Stever Van Der Hagen. Mama Banizng di rutash i Victoria yarg attiys
“Hurmamangar”. Sampal 1858 Gubeinu Srthus Sipels Benterg Vicioria df peibaiki dao diber narma
Mew Vicloria. Senteng [0l juga tempat ol sen jarakan pejuang-nejuang asa: Makiku sepert] Thomas
Matulessy, Kapitan Llupaha Kapitan Zeith dan Kapitzn Teluxaessy. Dalsm mesa XemeTekagn ketia <
harstalisi politic dzlam neger mamangzs, Separatis AMS pernah lnmy!‘\ll‘é‘lﬂ h "llj sl g
h.nmmhanan malnwan THI pnui.nhhun e, o »:?Eg:;-}ﬁ

Rékbnstr'hksi pembangunan Benteng Victoria dari fakta sejarah,
menunjukan bahwa benteng ini adalah merupakan benteng bekas
peningglan Portogis. Benteng ini bangun ketika orang-orang Hitu di
jazirah leihitu berhasil mengusir orang Hative dan Tawiri. Oleh
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karena Portogis merasa terancam maka mereka menyingkir ke suatu
tempat yang dinamakan Honipopu (daerah sekitar benteng Victoria
sekarang) Honipopu adalah petuanan dari aman atau hena
(kampung) dari salah satu Uli Soya (Persekutuan Soya) wilayah ini
konstruksi tanahnya berawa karena sebagai pusat penampungan air
ketika datang musim hujan, dan juga sebagai daerah aliran sungai
dari pulu gangsa yang banyak di tumbuhi pohon sagu dan bambu.

Fakta ini kemudian di benarkan oleh Valentijin dan Rumphius bahwa
pada saat pembangunan benteng tersebut Portogis menebang
sejumlah pohon sagu dan bambu dengan pertimbangan wilayah
teroterim tersebut dari prespektif geostrategic memang aman karena
akan luput dari pergantian musim barat dan timur dan juga cocok
untuk orang Portogis untuk menetap dan menyimpan hasil rempah-
rempah sebelum diangkut ke kapal

Benteng ini di bangun pada tahun 1575 pada masa pemerintahan
Gubernur Gaspar de Mello. Dan selesai pada tahun 1588 benteng
kemudian diberi nama Nossa Sendora Da Anuciada yang artinya
sampai di sini Bunda Maria di bangun. Akan tetapi oleh penduduk
setempat menamainya Benteng Kota Laha yang berari benteng di
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pelabuhan dalam/teluk dalam. Bangunan benteng ini terdiri dari
empat penjuru dimana dua penjuru berada di sebelah darat dan dua
penjuru yang lain menjorok ke laut. Penduduk disektar benteng
dipakai tenaganya sebagai buru kasar pada saat pembangunan
benteng tesebut. Benteng ini benar-benar menjadi pusat pertahanan
Portogis ketika kalah perang dengan Sultan Babulah tahun 1575.
Portogis perpindah dari Ternate dan memustakan semua kegiatan
pada benteng ini sehingga konsentrasi penduduk pada waktu itu
menunjukan sebuah aktivitas perkotaan. Tahun 1600 Steven Van der
Haghen berhasil membangun hubungan dengan kapitan Tepil dari
Hitu untuk mengepung Benteng Kota Laha namun gagal karena
pertahananya begitu kuat. Keberhasilan tersebut menjadi alasan
mendasar hingga Raja Portogis menganugerahkan hak (preveliges)
untuk menjadi suatu kota. Pemberian prevelges sesuai dengan
standar kota-kota di Eropah pada waktu itu. Dari sinilah berdirinya
Citade Amboina atau Kota Ambon.

Beberapa perkampungan di sekitar benteng seperti Soa Ema, Soa
Kilang, Soya Kecil, Silale dan Urmesing berkembang dan menjadi
satu negeri yang berstatus Kota. Pertahanan Portogis begitu kuat
ketika tahun 1602 ekspedisi armada Portogis di bawah Pimpinan
Laksamana de Mendoza di perintahkan untuk mengawal benteng
kota laha dari ancaman Belanda sekaligus menyerang Hitu sebagai
pusat pertahanan Belanda. Pertahanan ini tidak berjalan mulus
ketika raja Portogis secara tiba-tiba menarik Laksamana de Mendoza
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dari Ambon. Sehingga kekuatan pertahanan Portogis menjadi lemah.
Penarikan Mendoza benar dimanfaatkan oleh Steven Van der
Haghen dan orang Hitu untuk menyerang Benteng Kota Laha dan
ternyata berhasil. Sehingga pada tanggal 23 Februari Benteng Kota
Laha jatuh di tangan Belanda. Nama Benteng kemudian di rubah
menjadi Victoria yang artinya Kemenagan. Dan pada tahun 1898
benteng ini kemudian direstorasi Pemerintah Belanda dibawah
pemerintahan Gubernur Artus Gijsels nama benteng di rubah lagi
menjadi New Victoria .

Maluku Negeri Raja-Raja

Penanda identitas kebudayaan masyarakat

Soziewh ofmeluk dalam pendekasn scjarah sdalah sebush awal pencerahan munculnya

baru di Maluku, Reb ki scgaral mas Lals Maluku dalam jejarmg perd agangan
imternasional membuat nama Malku menjadi pusat perhatian dumin. Pada abad ke 15
pengounaan siilah Melid dalam pendekstan kebudayaan Maluku memsjuk pada “ Raja”.
Konsentrasi penggunaan istilah imi mengacy pada kejavaan dm kedududukan empat kersgaan
besar yang ada di Maluku pada masa it yakni kerojoan, Temnate, Tidore, Bacan, dan Jailolo.
Tidak dipungkie jugs babwa enmpat kerajasm besar tersehut telah mouuk lahirmya isilah bhesar
yang mengidentifiknsi noma Maluky scbagni Negen rajo-raju. Isilsh negen dan mj
Maluku, karena referensi negeri akan mengacu

pada cksisiens kewidlayahan \am_ d:akm secara ads dengan pola pengorganisasiannya Letap
mengacn pada sistem i raja adalah peny sttus sosial
masvarakas negeri ferhadap mercka vang memilki kedwdukan sosial tingg dakam masyarakat.
Pada mesa munculnya kekuaman kolonial di Maluku, Belands kemudian merubah isdlah raja
menjadi omng kaya. Mamon pola i v fidak bisa pengaruh
kekuatan empat kerajaan besar ying bervinkan [slam vang di maksudkan dolam pendckatan i,
Karena istilah orang kaya dimaksudkan hanya pada wilayal-wilaysh vang di peganibi obch
kekuatan kolonial D3 wilayah Maluku ada bebernpa kerajaan yang dikenal antam loin; Kersjam

. = Balai Pelistarian Sejarah dan ik Tradisional Ambon
Him, Kerajaan Sahulau, Kerajamn [ha, Kersjaan Alaka, Kerajaan Leitimur (Sova). s Mg W

“Jaziratul zabal Muluk” yang artinya Semenanjung gunung yang
banyak raja. Interpretasi ini sudah tentu bersifat kontekstual, dalam
artian didasarkan pada kondisi sosiocultural masyarakat Maluku dan
Maluku Utara dewasa ini yang banyak raja-raja kecil, yang oleh van
Leur ( 1960) disebut dengan distilahkan “Dorps Republieken”.

Kronik kerajaan Bacan menyatakan bahwa gelar “kolano maloko”
mulai muncul beberapa saat sebelum datangnya agama Islam
disana, tetapi tidak menjelaskan angka tahun mulai digunakan istilah
itu. Sementara A.B.Lapian (1965) dalam artikelnya “Beberapa Jalan
Dagang ke Maluku Sebelum Abad XVI” menyebutkan bahwa data
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dari dinasti Tang di Cina memberi petunjuk bahwa istilah Maluku
telah dikenal oleh orang-orang Cina sekurang-kurangnya antara
abad ketujuh dan kesembilan. Ini karena ada perdagangan cengkih
antara Cina dengan Ternate dan beberapa kerajaan lainnya disana.
Demikian pula Peter V Lape (1997) dalam studi archiologi di Banda
Neira menyatakan bahwa kontak antara Banda Neira dengan Cina
telah terjadi sejak era neolitikum. Ini juga karena adanya
perdagangan pala antara Banda Neira dengan Cina.

PENUTUP

Sejarah adalah masa di mana dunia mengenal ukiran peristiwa,
tokoh dan sumber yang keakuratan data menjadi penting dalam
merekonstruksi cara pandang generasi muda tentang bangsanya.
Orientasi pemikiran kebangsaan kini redup akibat melemahnya
kesadaran sejarah yang melibatkan argumentasi genarasi muda
tentang perjuangan heroik bangsanya. Kedangkalan ini telah banyak
memunculkan potret generasi mudah yang buruk dan tentu
mengantarkan pemuda sebagai harapan bangsa pada sederetan
kasus misalnya ; tauran antar pelajar, narkoba, pergaulan bebas,
dan lain sebagainya yang menimbulkan presepsi negatif terhadap
generasi muda bangsa Indonesia. Maluku dan Maluku Utara yang di
ukir dari keunggulan cengkeh dan pala kini sangat penting untuk di
ketahui oleh generasi muda, wlaupun dalam konteks geopolitik
dewasa ini Maluku dan Maluku Utara belum begitu banyak di
bicarakan dalam agenda pembangunan bangsa. namun setidaknya
awal dunia mengenal Indoensia karena aroma cengkeh dan pala. Ini
menjadi spirit bangkitnya generasi muda di Maluku dan Maluku Utara
dalam membangun peradaban di bumi Maluku.
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